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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 

Research), dengan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.
1
 Sedangkan teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda dengan dua 

variabel independen dan satu variabel dependen. Teknik analisis 

regresi berganda dengan dua variabel independen dan satu 

variabel dependen digunakan untuk menentukan pengaruh antara 

tiga gejala variabel. Dalam penelitian ini teknik analisis regresi 

berganda dengan dua variabel independen dan satu variabel 

dependen digunakan untuk menentukan pengaruh pelaksanaan 

shalat Dhuha dan shalat Dhuhur berjamaah terhadap motivasi 

belajar siswa SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang 

Tahun 2016. 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 14. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Islamic Centre 

Baiturrahman Semarang Kelas XI tahun 2016. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 

sampai dengan 5 April 2016. 

 

C. Populasi dan Sampel  Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
  

Populasi dalam penelitian ini adalah populasi orang 

yaitu seluruh siswa Islamic Centre Baiturrahman Semarang 

yang terdiri dari kelas X Perbankan Syariah (PS) 1, X PS 2, 

X Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 1, X TKJ 2, XI PS, XI 

TKJ 1, XI TKJ 2, XII PS 1, XII PS 2, dan XII TKJ yang 

berjumlah 345 siswa. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 117. 
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pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
3
 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cluster random sampling. Cluster 

random sampling digunakan untuk menentukan sampel bila 

obyek yang akan dijadikan sumber data sangat luas.
4
 

Caranya yaitu dengan melakukan secara acak satu kelas 

sebagai kelas penelitian dan satu kelas sebagai kelas uji coba 

instrumen. Dalam penelitian ini, peneliti memilih kelas XI 

Teknik Komputer Jaringan 1 sebagai kelas uji coba dan 

kelas XI Perbankan Syariah sebagai kelas penelitian. 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian 

ini dibedakan menjadi dua yaitu: 

 

 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 118. 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 121.  
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a. Variabel Bebas (independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependent (terikat).
5
 Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan shalat 

Dhuha sebagai variabel    dan shalat Dhuhur 

berjamaah sebagai variabel   . 

1) Variabel pelaksanaan shalat Dhuha (  ), dengan 

indikator: 

a) Melaksankan Shalat Dhuha setiap hari. 

b) Jumlah rakaat Shalat Dhuha yang 

dilaksanakan. 

c) Kemauan melaksanakan Shalat Dhuha. 

d) Keikhlasan mengikuti program Shalat Dhuha 

di Sekolah. 

e) Kekhusyu’an ketika melaksanakan Shalat 

Dhuha. 

f) Penguasaan materi Shalat Dhuha.  

2) Variabel shalat Dhuhur berjamaah (  ), dengan 

indikator: 

a) Datang ke tempat jamaah dengan tertib dan 

tepat waktu. 

b) Memperhatikan kerapatan saf ketika shalat 

dhuhur berjamaah. 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 60-61. 
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c) Berwudhu dengan benar sebelum 

melaksanakan shalat dhuhur berjamaah. 

d) Menutup aurat dengan benar ketika akan 

melaksanakan shalat dhuhur berjamaah. 

e) Melafalkan wiridan dengan lancar setelah 

shalat dhuhur berjamaah. 

f) Berdo’a setelah wiridan selesai 

b. Variabel Terikat (Dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas.
6
 Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah 

Motivasi Belajar Siswa (Y), dengan indikator: 

1) Mempersiapkan peralatan pelajaran sebelum guru 

masuk kelas. 

2) Memperhatikan guru ketika pelajaran berlangsung 

3) Aktif bertanya ketika pelajaran berlangsung. 

4) Mencatat pelajaran yang diberikan guru. 

5) Intensitas mempelajari kembali pelajaran yang 

telah diberikan. 

6) Segera mengerjakan tugas. 

7) Hadir di dalam kelas sebelum bel pelajaran 

dibunyikan. 

8) Mengumpulkan tugas tepat waktu. 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 61. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dari lapangan yang akurat 

peneliti menggunakan beberapa teknik. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
7
 Pada 

umumnya tujuan penggunaan angket atau kuesioner adalah 

untuk memperoleh data mengenai latar belakang peserta didik 

sebagai salah satu bahan dalam menganalisis tingkah laku dan 

proses belajar mereka.
8
 

Karena fokus penelitian ini merupakan sikap dari 

responden maka skala yang digunakan peneliti adalah skala 

Likert. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka 

jawaban itu dapat diberi skor, sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 199. 

8
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 84.  
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Tabel 3.1 

Pedoman Skor Angket Pelaksanaan Shalat Dhuha 

dan Shalat Dhuhur Berjamaah Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa 

Kategori 
Pilihan Jawaban 

Positif Negatif 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda dan sebagainya.
9
 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data berupa foto kegiatan penelitian 

selama di SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang 

dan segala informasi yang berkaitan dengan sekolah di 

SMK Islamic Centre Baiturrahman Semarang sebagai 

tempat obyek penelitian yang mendukung untuk 

penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data 

menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data 

tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk 

                                                           
9
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), hlm. 274. 
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menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan 

penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data adalah cara 

melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah 

data tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-

sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat 

untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun 

untuk membuat induksi, serta menarik kesimpulan tentang 

karakteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh dari 

sampel.
10

 

1. Analisis Pendahuluan 

a. Penskoran 

Pada proses pendahuluan yang dilakukan peneliti 

adalah menyusun data yang telah terkumpul. dari hasil 

penelitian, kemudian dimasukkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi untuk tiap-tiap variabel. 

Penskoran dilakukan berdasarkan pilihan option 

jawaban instrumen penelitian pada kuesioner 

pelaksanaan shalat Dhuha, shalat Dhuhur berjamaah, 

dan motivasi belajar siswa. Pilihan option jawaban 

dengan skor jawaban yang terdiri dari 4 pilihan jawaban 

atau option. 

                                                           
10

 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, 

Regresi, dan Alur Dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 

52. 
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Peneliti mendapatkan data pelaksanaan shalat 

Dhuha dan shalat Dhuhur berjamaah dari hasil angket, 

dan untuk mendapatkan data motivasi belajar siswa 

juga dengan menggunakan angket. Skala pengukuran 

angket yang digunakan adalah likert. 

Skala likert adalah skala yang banyak digunakan 

oleh para peneliti guna mengukur persepsi atau sikap 

seseorang. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku 

yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden.
11

 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. 

b. Analisis Validitas Angket 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika 

instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa 

                                                           
11

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan 

Ilmu Berparadigma Islami, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 

95. 
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yang hendak diukur.
12

 Instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur.
13

 

Adapun rumus yang digunakan untuk uji 

validitas yaitu dengan menggunakan teknik korelasi 

product momen, dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

    = 
                               (   )(   )                

√       (   )        (  )  
14 

Keterangan : 

        = koefisien korelasi antara X dan Y 

N     = Jumlah Sampel 

     = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

      = Jumlah seluruh skor X 

      = Jumlah seluruh skor Y  

     = Jumlah kuadrat skor X 

     = Jumlah kuadrat skor Y 

 

 

                                                           
12

 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi..., 

hlm. 30.  

13
 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 173.  

14
 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis 

Korelasi..., hlm.34. 
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Hasil perhitungan     dikonsultasikan pada r 

tabel product moment dengan taraf signifikan = 5% dk 

= n = 2. Jika     ≥        ini berarti kedua variabel 

dinyatakan valid. 

c. Analisis Reliabilitas Angket 

Pengujian alat pengumpulan data yang kedua 

adalah pengujian reliabilitas instrumen. Suatu 

instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika 

pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji 

reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat 

ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya 

apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subjek yang sama (homogen) 

diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang 

diukur dalam diri subjek memang belum berubah. 

Dalam hal ini, relatif sama berarti tetap adanya 

toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara 

hasil beberapa kali pengukuran.
15
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 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis 

Korelasi..., hlm. 37. 
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Teknik yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas instrumen yaitu dengan menggunakan 

rumus Alfa Cronbach.
16

 

     =  
     

   
 . [  

   
 

   
] 

Keterangan : 

        = reliabilitas intrumen atau koefisien alfa 

K       = banyaknya bulir soal 

   
   = jumlah varians bulir 

  
      = varians total 

        = jumlah responden. 

Setelah diperoleh hasil dari perhitungan data, 

selanjutnya membandingkan nilai hitung r dan nilai 

       product moment dengan taraf signifikan 5%. 

Instrumen dapat dikatakan variabel jika         > 

      . 

d. Mencari Mean dari Variabel (X₁), (X₂) dan (Y) 

Mean variabel   ,    
    

 
  

Mean variabel   ,    
  

   

 
 

Mean variabel Y,    
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktek, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), hlm. 231.   
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e. Menentukan Kualifikasi dan Interval Nilai dengan cara: 

1) Menentukan Rentang / range  

R = H – L 

2) Menentukan banyak kelas interval  

K = 1 + 3,3 log N 

3) Menentukan Interval Kelas 

I = 
 

 
17 

4) Menentukan Mean dan Standar Deviasi 

Rumus yang digunakan untuk menghitung mean 

adalah: 

  
    

 
  

Sedangkan rumus yang digunakan untuk mengetahui 

standar deviasi adalah: 

SD = √
      

   
18 

Keterangan : 

I  = Panjang kelas interval 

R  = Range/ Rentang 

K  = Banyak kelas interval 

H  = Nilai tertinggi 

L  = Nilai terendah 

N  = Jumlah Responden 

                                                           
17

 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 47.  

18
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 58. 
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2. Analisis Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis ini, penulis mengadakan 

perhitungan lebih lanjut mengenai distribusi frekuensi yang 

ada pada analisis pendahuluan. Karena dalam penelitian ini 

terdiri dari satu kriteria yaitu Motivasi Belajar Siswa (Y) 

serta dua prediktor yaitu Pelaksanaan Shalat Dhuha (X₁) dan 

Shalat Dhuhur Berjamaah (X₂). Maka analisisnya 

menggunakan analisis regresi berganda dua prediktor. Dan 

untuk mengetahui pengaruh antara Pelaksanaan Shalat 

Dhuha (X₁) terhadap Motivasi Belajar siswa (Y) serta 

pengaruh Shalat Dhuhur Berjamaah (X₂) terhadap Motivasi 

Belajar Siswa (Y) analisisnya menggunakan analisis Regresi 

sederhana. 

a. Uji Hipotesis I dan II 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Mencari korelasi antara prediktor (X₁) dengan 

kriterium (Y) dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment dari Pearson, dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

    = 
   

√(   )(   )
19 
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 Sugiyono, Statistika..., hlm. 228. 



70 
 

2) Uji Signifikansi korelasi melalui uji t, dengan 

rumus: 

   = 
 √   

√    
 

Tabel 3.2 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi 

Terhadap Koefisien Korelasi
20

 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 0,1000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

3) Mencari persamaan garis regresi dengan 

menggunakan rumus regresi sederhana, sebagai 

berikut: 

a) Uji Hipotesis I 

Ŷ = a + bx₁ 

b = 
              

        (   ) 
 

ɑ = Ŷ - bX₁ 

b) Uji Hipotesis II 

Ŷ = a + bx₂ 

b = 
              

        (   ) 
 

ɑ = Ŷ - bX₂ 
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 Sugiyono, Statistika..., hlm. 231 
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Keterangan: 

Ŷ =  (baca: Y topi), subjek variabel terikat 

yang  diproyeksikan 

X =  variabel bebas yang mempunyai nilai 

tertentu untuk diprediksikan 

ɑ =  nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b = nilai arah sebagai penentu ramalan 

(prediksi) yang menunjukkan nilai 

peningkatan (x) atau nilai penurunan (-) 

variabel Y 

c) Mencari varian regresi 

Mencari varian regresi dengan 

menggunakan rumus regresi sederhana 

sebagai berikut:
21

 

Sumber 

Varian 
Db JK RK      

Regresi 1 
 (  ) 

   
 

     

     
 

     

     
 

Residu N – 2 
 y² - 
 (  ) 

   
 

     

     
  

Total N – 1       
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 Sugiyono, Statistika..., hlm. 266 
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b. Uji Hipotesis III dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

1) Mencari persamaan regresi untuk dua prediktor 

dengan rumus sebagai berikut:  

Ŷ =            22 

Untuk menghitung harga-harga a, b₁, b₂ 

dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

b₁ = 
(    )(    ) (     )(    )

(    )(    ) (     ) 
 

b₂ = 
(    )(    ) (     )(    )

(    )(    ) (     ) 
 

a = Ŷ - b₁X₁ - b₂X₂23
  

2) Mencari korelasi antara prediktor (X₁.₂) dengan 

kriterium (Y) dengan rumus sebagai berikut: 

 (   ) = 
             

(   )
24 

Keterangan : 

 (   ) = koefisien korelasi antara Y dengan X₁ dan 

X₂ 

   = koefisien prediktor X₁ 

    = koefisien prediktor X₂ 

                                                           
22

 Sugiyono, Statistika..., hlm. 275  

23
 Shodiq, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian Kependidikan, 

(Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), hlm. 191 

24
 Nanang Martono, Statistik Sosial Teori dan Aplikasi SPSS, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2010), hlm. 50. 
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     = jumlah produk antara X₁ dan Y 

     = jumlah produk antara X₂ dan Y 

     = jumlah kuadrat kriterium Y 

3) Mencari signifikansi korelasi melalui uji t 

   = 
 √   

√    
 

4) Mencari varian regresi dengan menggunakan 

rumus regresi sebagai berikut:
25

 

Sumber 

Varian 
Db JK RK      

Regresi M R²(   ) R² 
(   )

 
 

     

     
 

Residu N – m – 1 (    )(  ) 
(    )(   )

     
  

Total N – 1       

 

3. Analisis Lanjut 

Analisis lanjut merupakan pengolahan lebih lanjut 

dari hasil analisis uji hipotesis. Dalam analisis ini penulis 

membuat interpretasi dari hasil analisis regresi dua prediktor 

dengan skor mentah yang telah diketahui dengan jalan 

membandingkan antara hasil      dengan        untuk taraf 

5% dengan ketentuan sebagai berikut:  

                                                           
25

  Sutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: ANDI Yogyakarta. 

2004), hlm. 24 
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a. Jika      >        yang ada pada taraf signifikan 5% 

maka harga      yang diperoleh berarti signifikan, atau 

hipotesis diterima. 

b. Jika      <         yang ada pada taraf signifikan 5% 

maka harga      yang diperoleh berarti tidak signifikan, 

atau hipotesis ditolak. 


